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Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa
anak-anak menuju masa yang lebih dewasa. Masa
remaja ditandai dengan terjadinya masa pubertas.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
pengetahuan tentang menarche dengan tingkat
kecemasan. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif analitik dengan desain cross sectional,
dilaksanakan bulan juni-juli 2022, Jumlah populasi 45
siswi kelas 5 dan 6, sampel yang diteliti sebanyak 31
siswa. Teknik sampling menggunakan total
sampling. Analisis data menggunakan uji chi-square.
Hasil dalam penelitian ini memiliki tingkat
pengetahuan kurang sebanyak 12 siswa (38.7%),
kecemasan sedang sebanyak 16 siswa (51.7%). Dari
hasil uji chi-square dengan α = 0,05 diperoleh uji p-
value = 0,055. Sehingga didapatkan p-value = 0,055
yang dapat disimpulkan tidak ada hubungan
pengetahuan tentang menarche dengan tingkat
kecemasan pada siswa putri di Madrasah Ibtidaiyah
Terpadu Al-Uswah Pasirian.Diharapkan penelitian ini
dapat memberikan manfaat secara teoritis, dapat
berguna bagi dunia pendidikan, juga bagi tenaga
kesehatan dapat meningkatkan upaya dalam
melakukan promosi dan penyuluhan kesehatan dan
dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya.

KEYWORDS

pengetahuan, menarche, kecemasan

CORRESPONDENCE

Email: dianrena78@gmail.com

I. INTRODUCTION
Masa remaja merupakan masa

peralihan dari masa anak-anak menuju
masa yang lebih dewasa yang melibatkan
perubahan biologis, kognitif dan sosio-
emosional. Masa remaja ditandai dengan
terjadinya masa pubertas yaitu masa awal
terjadinya pematangan seksual
(Desmita,2014). Pada masa globalisasi
teknologi dan informasi sekarang

sebagian anak umur 10-14 tahun cepat
mengalami kematangan seksual yaitu
salah satunya pada anak perempuan
ditandai dengan terjadinya menarche.
Menarche adalah menstruasi yang datang
pertama kalinya pada seorang wanita
yang sedang menginjak dewasa
(Prawirohardjo, 2014).

Data WHO menunjukkan bahwa
seperlima dari penduduk dunia adalah
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remaja berusia 10-19 tahun dimana 900
juta berada di negara sedang berkembang.
Menurut Hasil laporan Survei Demografi
dan Kesehatan Indonesia (2017)
menunjukan bahwa mayoritas remaja
(76,6%) memiliki usia menarche berkisar
pada 11- 14 tahun dengan kejadian awal
kurang dari 8 tahun dan yang paling
lambat sampai usia 17 tahun. Menurut
World Health Organization (WHO, 2018)
sekitar seperlima dari penduduk dunia
yang berumur 10-19 tahun dan mengalami
kecemasan menjelang puber. Di Indonesia
menurut Biro Pusat Statistik (BPS)
terdapat 49,1% 2 remaja mengalami
kecemasan terhadap pubertas (BPS,
2018). Menurut penelitian oleh Anggraeni
dan Sari (2018), bahwa di SDI Darul
Hikmah Krian Sidoarjo. Penelitian
menunjukkan bahwa kebanyakan
responden yang memiliki pengetahuan
baik rata-rata mengalami kecemasan
ringan yaitu sebanyak 17 responden
(44,73%), responden yang memiliki
pengetahuan cukup rata-rata mengalami
kecemasan yang sedang sebanyak 8
responden (18,42%), dan responden yang
memiliki pengetahuan kurang rata-rata
mengalami kecemasan ringan yaitu
sebanyak 3 responden (7.89%).

(Berk dalam Irmawati, 2013)
mengungkapkan, reaksi remaja wanita
terhadap datangnya haid pertama
(menarche), yaitu reaksi negatif, ketika
muncul menstruasi pertama, seorang
individu akan merasa keluhan-keluhan
psikologis (sakit kepala, sakit pingga,
mual-mual, muntah) maupun kondisi
psikologis yang tak stabil (bingung, sedih,
stress, cemas, mudah tersinggung, marah
emosional). Reaksi-reaksi tersebut
kemungkinan biasa muncul karena
ketidaktahuan remaja tentang perubahan-
perubahan fisiologis yang terjadi pada
awal kehidupan seorang remaja wanita
dan kurangnya pengetahuan, dimana hal
ini bisa disebabkan dari segi fisik dan
psikologis remaja yang belum matang,
informasi yang kurang dari orang tua
menyebabkan timbulnya perasaan cemas
dan takut pada remaja ketika menstruasi
pertama tiba. Berdasarkan uraian latar
belakang diatas, peneliti tertarik untuk
meneliti lebih jauh mengenai hubungan
pengetahuan tentang menarche terhadap

tingkat kecemasan pada remaja putri awal
kelas 5 dan 6 di Madrasah Ibtidaiyah
Terpadu Al-Uswah Pasirian, tahun 2022.
II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif analitik dengan desain cross
sectional, dilaksanakan bulan juni-juli
2022, Jumlah populasi 45 siswi kelas 5
dan 6, sampel yang diteliti sebanyak 31
siswa. Teknik sampling menggunakan
total sampling. Analisis data
menggunakan uji chi-square.

III. RESULT
Hasil uji chi-square dengan α = 0,05

diperoleh uji p-value = 0,055. Sehingga
didapatkan p-value = 0,055 yang dapat
disimpulkan tidak ada hubungan
pengetahuan tentang menarche dengan
tingkat kecemasan pada siswa putri di
Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Al-Uswah
Pasirian

Tabel 5.1 Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia
Usia Responden Jumlah (f) Prosentase

(%)
10 tahun 8 26
11 tahun 16 52
12 tahun 7 22
TOTAL 31 100 %

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi
Karakteristik Responden Berdasarkan
Status Menarche
Status Menarche Jumlah (f) Prosentase

(%)
Sudah Menarche 14 31 %
Belum Menarche 31 69 %

TOTAL 30 100 %

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi
Karakteristik Responden Berdasarkan
Tingkat Pengetahuan

Tingkat
Pengetahuan

Frekuensi
(n)

Prosentase
(%)

Baik 8 25,9 %
Cukup 11 35,4 %
Kurang 12 38,7 %
TOTAL 31 100 %
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Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Kecemasan
Tingkat Kecemasan Frekuensi (n) Prosentase (%)

Tidak Ada Kecemasan 0 0
Kecemasan Ringan 15 48.3
Kecemasan Sedang 16 51.7

Kecemasan Barat 0 0
Panik 0 0

TOTAL 31 100 %

Tabel 5.5 Distribusi Silang Frekuensi Tingkat Pengetahuan Dengan Tingkat Kecemasan

Tingkat
Pengetahuan

Tingkat Kecemasan
Total P

ValueTidak Ada
Kecemasan Ringan Sedang Berat Panik

N % N % N % N % N %    
Baik 0 0 2 25 6 75 0 0 0 0 8

0.055Cukup 0 0 4 36.3 7 63.6 0 0 0 0 11
Kurang 0 0 9 75 3 25 0 0 0 0 12

Total 0 0 15 136 16 164 0 0 0 0 31  

IV. DISCUSSION
Penelitian yang dilakukan pada

Siswa Putri di Madrasah Ibtidaiyah
Terpadu Al-Uswah Pasirian pada
tanggal 23 juni 2022 yang
menggunakan kuesioner tingkat
pengetahuan tentang menarche dari
45 responden dan yang menjadi
sampel 31 responden yang diteliti,
didapatkan hasil bahwa siswa memiliki
tingkat pengetahuan tentang
menarche berada pada kategori
kurang yaitu sebanyak 12 responden
(38.7%), pada kategori cukup 11
responden (35.4%), kategori baik
sebanyak 8 responden (25.9%).

Tingkat kecemasan remaja dalam
menghadapi menarche di Madrasah
Ibtidaiyah Terpadu Al-Uswah Pasirian
rata-rata mengalami kecemasan
ringan dan kecemasan sedang. Hasil
penelitian mayoritas 16 responden
(51.7%) mengalami 53 kecemasan
sedang. Kecemasan yang dialami
siswi tersebut dapat dilihat dari hasil
kuesioner yang mengatakan bahwa

siswi banyak yang belum mengetahui
cara ketika menghadapi menarche
sehingga banyak yang mengalami
kecemasan. Hal ini terjadi karena
beberapa faktor, salah satunya adalah
pengetahuan. Wali kelas 5 dan 6 di
Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Al-
Uswah Pasirian mengatakan bahwa
pengetahuan tentang menstruasi
belum disampaikan secara mendalam
dan belum pernah mendapatkan
penyuluhan terkait dengan kesehatan
reproduksi oleh tenaga kesehatan.

Berdasarkan tabel hubungan
pengetahuan tentang menarche
dengan tingkat kecemasan pada siswa
putri di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu
Al-Uswah Pasirian pada hasil uji
statistic chi square diperoleh bahwa
tidak ada hubungan pengetahuan
tentang menarche dengan tingkat
kecemasan (p-value = 0.055).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Kurniadi (2019)
yang berjudul Hubungan Pengetahuan
tentang Menarche dengan Tingkat
Kecemasan Menghadapi Menarche
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pada Siswi usia 10-14 tahun di SDN
Langensari 03 Ungaran menyatakan
bahwa tidak ada hubungan antara
pengetahuan tentang menarche
dengan tingkat kecemasan 54
menghadapi menarche pada Siswi
usia 10-14 tahun di SDN Langensari 03
Ungaran dengan (p-value 0,204 > α
0,05). Dan sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Andriani (2021)
yang berjudul hubungan pengetahuan
dengan tingkat kecemasan remaja
putri menghadapi menarche
menyatakan bahwa tidak ada
hubungan pengetahuan dengan tingkat
kecemasan dengan p value 0,742 > α
0,05.

V. CONCLUSION
Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan terhadap 31 siswi kelas 5
dan 6 di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu
Al-Uswah Pasirian tentang hubungan
pengetahuan tentang menarche
dengan tingkat kecemasan adalah
sebagai berikut: 1. Tingkat
pengetahuan tentang menarche pada
Siswa Putri di Madrasah Ibtidaiyah
Terpadu Al-Uswah Pasirian sebagian
besar memiliki tingkat pengetahuan
kurang (38.7%). 2. Tingkat kecemasan
remaja dalam menghadapi menarche
di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Al-
Uswah Pasirian rata-rata mengalami
kecemasan berat (51.7%). 3. Tidak
terdapat hubungan tingkat
pengetahuan tentang menarche
dengan tingkat kecemasan di
Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Al-
Uswah Pasirian dengan (p-value 0,055
> α 0,05).
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